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Tindak pidana pencurian dengan kekerasan merupakan salah satu bentuk kejahatan terhadap harta benda yang tidak hanya menimbulkan kerugian materiil, tetapi juga menyerang rasa aman korban dan masyarakat. Kejahatan ini menjadi lebih serius karena pelaku tidak sekadar mengambil barang milik orang lain, melainkan menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan sebagai sarana untuk mempermudah perbuatan tersebut. Dalam konteks hukum pidana, pencurian dengan kekerasan memiliki karakter yang berbeda dari pencurian biasa karena terdapat unsur tambahan berupa kekerasan terhadap orang.[footnoteRef:1] [1:  Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 59.] 

Kejahatan pencurian dengan kekerasan sering disebut sebagai kejahatan jalanan yang memiliki dampak langsung terhadap ketertiban umum. Korban tidak hanya kehilangan barang, tetapi juga dapat mengalami luka fisik, trauma psikologis, dan rasa takut untuk beraktivitas di tempat umum. Oleh karena itu, penegakan hukum terhadap tindak pidana ini perlu dilakukan secara tegas, hati-hati, dan berdasarkan alat bukti yang kuat.[footnoteRef:2] [2:  Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 21.] 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 KUHP. Pasal ini pada pokoknya mengatur bahwa pencurian yang didahului, disertai, atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang dapat dikenakan pidana yang lebih berat dibandingkan pencurian biasa. Pengaturan tersebut menunjukkan bahwa hukum pidana memberikan perhatian khusus terhadap perbuatan pencurian yang dilakukan dengan cara membahayakan keselamatan korban.[footnoteRef:3] [3:  R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, (Bogor: Politeia, 1995), hlm. 253.] 

Permasalahan menjadi semakin kompleks apabila pencurian dengan kekerasan dilakukan secara bersama-sama. Keterlibatan lebih dari satu orang pelaku dapat menunjukkan adanya kerja sama, pembagian peran, atau kesadaran bersama untuk melakukan tindak pidana. Dalam hukum pidana, perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama berkaitan dengan konsep penyertaan sebagaimana diatur dalam Pasal 55 KUHP. Hal ini penting untuk menentukan siapa yang dapat dimintai pertanggungjawaban pidana dan sejauh mana peran masing-masing pelaku.[footnoteRef:4] [4:  Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 205.] 

Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan yang dilampirkan, perkara ini berkaitan dengan dugaan tindak pidana pencurian dengan kekerasan terhadap korban Jhon Crist Purba yang terjadi di sekitar Dusun I Desa Batu 13, Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai. Dalam BAP tersebut, korban menerangkan bahwa peristiwa terjadi ketika korban sedang mengendarai sepeda motor, kemudian didatangi oleh beberapa orang yang diduga melakukan kekerasan dan mengambil barang milik korban. Barang yang disebut dalam BAP antara lain 1 unit sepeda motor Honda Beat BK 3998 NAW warna silver, 1 unit handphone OPPO Reno 6 warna hitam, dompet, serta uang tunai. Fakta tersebut menunjukkan bahwa perkara ini tidak hanya berkaitan dengan pengambilan barang milik orang lain, tetapi juga disertai tindakan kekerasan terhadap korban. [footnoteRef:5] [5:  Berita Acara Pemeriksaan Polsek Dolok Masihul, Perkara Dugaan Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan, 2025, hlm. 1-24.] 

Dari keterangan dalam BAP, juga memuat keterangan mengenai beberapa pihak yang diduga terlibat, antara lain Martin Harahap alias Martin, Toni Sitorus, Pebrin Siahaan alias Febri, dan Teguh Firmansyah alias Teguh. Keterangan dalam BAP menunjukkan adanya dugaan keterlibatan beberapa orang dengan peran yang berbeda-beda, baik dalam melakukan kekerasan, menghalangi korban, maupun menguasai barang milik korban. Oleh karena itu, perkara ini penting dianalisis menggunakan Pasal 365 KUHP karena terdapat unsur pencurian, unsur kekerasan, serta unsur dilakukan secara bersama-sama yang perlu dibuktikan berdasarkan fakta empiris dalam BAP.[footnoteRef:6] [6:  Ibid] 

Analisis terhadap Pasal 365 KUHP dalam perkara ini perlu dilakukan dengan meneliti unsur-unsur tindak pidana secara sistematis. Unsur tersebut meliputi adanya perbuatan mengambil barang, barang tersebut seluruhnya atau sebagian milik orang lain, adanya maksud untuk memiliki secara melawan hukum, serta adanya kekerasan atau ancaman kekerasan. Apabila unsur-unsur tersebut terbukti berdasarkan keterangan saksi, korban, tersangka, dan barang bukti, maka perbuatan tersebut dapat dikualifikasikan sebagai pencurian dengan kekerasan.[footnoteRef:7] [7:  P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan terhadap Harta Kekayaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 51.] 

Selain unsur pencurian dengan kekerasan, aspek penyertaan juga perlu dikaji karena perkara ini diduga dilakukan secara bersama-sama. Dalam teori hukum pidana, penyertaan pidana tidak hanya melihat siapa yang secara langsung mengambil barang, tetapi juga siapa yang membantu, turut melakukan, atau memiliki kesadaran bersama dalam terjadinya tindak pidana. Oleh karena itu, pembuktian terhadap hubungan batin dan kerja sama antar pelaku menjadi bagian penting dalam menentukan pertanggungjawaban pidana.[footnoteRef:8] [8:  E.Y. Kanter dan S.R. Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, (Jakarta: Storia Grafika, 2012), hlm. 342.] 

Berita Acara Pemeriksaan memiliki kedudukan penting dalam proses penyidikan karena memuat keterangan awal dari korban, saksi, dan tersangka. BAP menjadi dasar bagi penyidik untuk menyusun konstruksi perkara, menentukan pasal yang disangkakan, serta menilai kecukupan alat bukti. Namun demikian, BAP tidak boleh dipahami hanya sebagai dokumen administratif, melainkan harus dianalisis secara hukum untuk melihat kesesuaian antara fakta peristiwa dan unsur pasal yang diterapkan.[footnoteRef:9] [9:  Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 120.] 

Dalam perkara pencurian dengan kekerasan, pembuktian menjadi aspek yang sangat menentukan. Keterangan korban perlu diperkuat dengan keterangan saksi, pengakuan tersangka, barang bukti, serta keadaan yang bersesuaian satu sama lain. Apabila terdapat perbedaan keterangan antara korban dan tersangka, maka penyidik dan penegak hukum harus menilai secara objektif berdasarkan alat bukti yang sah menurut hukum acara pidana.[footnoteRef:10] [10:  M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: Penyidikan dan Penuntutan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 134.] 

Penelitian ini menjadi penting karena pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama tidak cukup dianalisis hanya dari sisi peristiwa pidananya. Penelitian juga perlu melihat bagaimana penerapan Pasal 365 KUHP terhadap fakta dalam BAP, bagaimana unsur kekerasan dibuktikan, serta bagaimana pertanggungjawaban pidana masing-masing pelaku ditentukan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki arah yang jelas, yaitu menghubungkan fakta penyidikan dengan norma hukum pidana yang berlaku.
Penggunaan Pasal 365 KUHP dalam penelitian ini masih mengacu pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) lama karena peristiwa pidana yang diteliti terjadi sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP secara penuh. Selain itu, dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan proses penyidikan yang dilakukan oleh penyidik Polsek Dolok Masihul, dasar hukum yang digunakan juga masih merujuk pada ketentuan KUHP lama, khususnya Pasal 365 KUHP mengenai pencurian dengan kekerasan. Oleh karena itu, untuk menjaga kesesuaian antara fakta perkara, proses penyidikan, dan ketentuan hukum yang diterapkan oleh penyidik, penelitian ini menggunakan ketentuan KUHP lama sebagai dasar analisis yuridis.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Yuridis Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang Dilakukan Secara Bersama-Sama berdasarkan Pasal 365 KUHP (Studi Kasus Berdasarkan BAP di Polsek Dolok Masihul)”.
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 	Dari penjabaran latar belakang diatas maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP dalam praktik penyidikan yang tercermin dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) di Polsek Dolok Masihul?
2. Bagaimana peran dan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan fakta empiris dalam BAP di Polsek Dolok Masihul?
3. Bagaimana kesesuaian antara fakta-fakta yang terungkap dalam BAP dengan ketentuan hukum pidana terkait pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian dengan kekerasan secara bersama-sama menurut Pasal 365 KUHP?
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   	Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan dan menganalisis penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP dalam praktik penyidikan yang tercermin dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) di Polsek Dolok Masihul
2. Mengkaji peran dan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan fakta empiris dalam BAP di Polsek Dolok Masihul
3. Menganalisis fakta-fakta yang terungkap dalam BAP dengan ketentuan hukum pidana terkait pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian dengan kekerasan secara bersama-sama menurut Pasal 365 KUHP
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Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu hukum, khususnya di bidang hukum pidana dan hukum acara pidana, terutama berkaitan dengan analisis yuridis terhadap tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian akademik mengenai penerapan unsur-unsur pencurian dengan kekerasan, bentuk keterlibatan para pelaku, pertanggungjawaban pidana masing-masing pelaku, serta proses penyidikan perkara berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan di Polsek Dolok Masihul. 
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi aparat penegak hukum, khususnya Polsek Dolok Masihul, sebagai bahan evaluasi dan pedoman dalam menangani tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu penyidik, penuntut umum, serta pihak terkait lainnya dalam menerapkan ketentuan hukum pidana dan hukum acara pidana secara tepat, terutama dalam pembuktian unsur kekerasan, unsur pengambilan barang milik korban, bentuk keterlibatan masing-masing pelaku, serta pertanggungjawaban pidana para pelaku. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mendukung terciptanya proses penegakan hukum yang lebih profesional, objektif, cermat, dan akuntabel dalam penanganan perkara pencurian dengan kekerasan di wilayah hukum Polsek Dolok Masihul. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan pemahaman dalam bidang hukum pidana serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
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